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ABSTRAK 

 

Sebelum melakukan investasi pada perusahaan  biasanya para investor melihat 

dari analisis profitabilitas. Maka perusahaan dituntut menjaga kestabilan 

profitabilitasnya untuk menarik perhatian investor melakukan investasi di 

perusahaan tersebut.Tujuan penelitian ini untuk menguji  pengaruh efisiensi 

modal kerja, perputaran kas dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas (ROA). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah efisiensi modal kerja, perputaran 

kas, dan ukuran perusahaan sedangkan variabel dependennya adalah profitablitas 

(ROA). Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia 

pada tahun 2014 – 2018 yaitu sebanyak 46 perusahaan. Penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria yang telah 

memenuhi syarat sehingga sampel diperoleh sebanyak 10 perusahaan selama 5 

tahun sehingga sampel keseluruhan 50. Sumber data penelitian ini adalah situs 

resmi bursa efek indonesia www.idx.co.id dan kantor perwakilan Bursa Efek 

Indonesia yang berada di Batam. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan 

metode statistik yang digunakan yaitu regresi linear berganda, dengan pengujian 

hipotesis uji statistik t dan F. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel efisiensi modal kerja berpengaruh signifikan terhadap ROA nilai t hitung 

10,244 > nilai t tabel 2,012 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, variabel perputaran 

kas  tidak signifikan terhadap nilai ROA nilai thitung –0,045 < 2,012 dan nilai 

signifikansi 0,965 > 0,05. variabel ukuran perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap nilai ROA.nilai Nilai thitung  – 0,662 < 2,012 dan nilai 

signifikansi 0,511 > 0,05. Efisiensi modal kerja, perputaran kas dan ukuran 

perusahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA nilai F hitung 36,489 > F tabel 2,81 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Efisiensi Modal Kerja, Perputaran Kas dan Ukuran Perusahan, 

Return On Asset  
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ABSTRACT 

Before investing in a company, investors usually look at profitability analysis. So 

the company is required to ask for the stability of profitability to attract the 

attention of investors to invest in the company. The purpose of this study is to 

discuss the improvement of working capital efficiency, cash turnover and firm size 

on profitability (ROA). The independent variables in this study are working 

capital, cash turnover, and firm size while the dependent variable is profitability 

(ROA). The population of this study is an industrial sector manufacturing 

company registered in a company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014 

- 2018 which is 46 companies. Determination of the sample is done by purposive 

sampling technique, with criteria that meet the requirements obtained by a sample 

of 10 companies over 5 years so that the overall sample is 50. The data source of 

this research is the official website of the Indonesian stock exchange 

www.idx.co.id and the Securities Exchange representative office Indonesia in 

Batam. This study uses secondary data and the statistical method used is multiple 

linear regression, by testing the statistical test hypotheses t and F. The results of 

this study indicate that the working capital variable has a significant effect on 

ROA 10.244 t value > t table 2.012 and significant 0.000 <0, 05, cash turnover 

variable is not significant to the value of ROA of the t-count value of -0.045 

<2.012 and the significance value of 0.965> 0.05. company size variables 

considered not significant to the value of ROA. value of t count - 0.662 < 2.012 

and significance value 0.511> 0.05. Efficiency of working capital, cash turnover 

and company size together, positive and significant to ROA, calculated F value 

36,489> F table 2.81 and significance value 0,000 <0.05. 

 

Keywords: Efficiency of Working Capital, Cash Turnover and Company 

Size,Return On Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sebelum melakukan investasi padaj perusahaanj  biasanya para investor 

melihat dari analisis profitabilitas. Maka perusahaan dituntut menjaga kestabilan 

profitabilitasnya untuk menarik perhatian investor melakukan investasi di 

perusahaanj jtersebut. Denganj kondisi profitabilitasjj yangj stabilj perusahaanj 

dapatj menjagaj kelangsunganj jusahanya, dan sebaliknya jika perusahaan tidak 

bisa menghasilkan  profitabilitasj yang memuaskan maka perusahaan tidak dapat 

menjaga keberlangsungan usahanya. Oleh karena profitabilitas sangat penting 

bagij perusahaanj  maka  dituntut selaluj meningkatkanj efisiensij kerjanyaj 

sehinggaj dapatj mencapai tujuanj yangj diinginkan yaitu menggapai profitabilitas 

yang optimal.  

Cabangj industrij yangj mengaplikasikanj jmesin, peralatanj dan tenagaj 

kerjaj danj suatuj prosesj mengubahj barang mentahj menjadij barangj setengah 

jadij dan barang jadi dan dapat dipasarkan disebut manufaktur. Istilah ini 

digunakanj untuk jaktivitas jmanusia,  darij kerajinanj tanganj sampaij kej 

produksij dengan teknologij tinggi, istilah ini sering digunakan dalam dunia 

industri, bahan baku diubah menjadi barang jadij dalamj skalaj jbesar. Dalam 

segala bidang ekonomi  ada manufaktur. Pada ekonomi pasarj bebasj yaitu produk  

yang dijual ke pelanggan dengan mendapatkan keuntungan yang diproduksi 

secara massal.  



2 
 

 
 

Hasilj akhirj darij sejumlahj kebijakanj danj keputusanj yangj dilakukanj 

olehj perusahaanj disebut jprofitabilitas. Profitabilitas dapatj bergunaj dalamj 

menilaij keefektifan darij operasi jperusahaan, sehingga rasio profitabilitasj akan 

memperlihatkanj kombinasij darij efek likuiditas, jmanajemen aktiva,  dan utang 

padaj hasil operasi. Profitabilitasj akanj menunjukkanj perimbangan jpendapatan 

danj kemampuanj perusahaan untukj memperolehj laba padaj tingkat operasi, 

sehinggaj rasio ini  dapatj mencerminkanj efektivitasj dan keberhasilanj 

manajemenj secara keseluruhan. Investorj tertarikj denganj kondisij keuanganj 

perusahaanj untukj memperolehj keuntunganj atau profitabilitas. Profitabilitasj 

perusahaanj dapatj ditingkatkanj denganj penggunaanj modal kerjaj yangj 

dikelolaj seefektif mungkin. Keuntunganj didapatkanj dari kebijakanj perusahaanj 

dalamj mengelolaj jumlahj modal jkerja yang tepat,  sedangkanj kerugianj didapat 

darij penanaman modal kerja yang kurang tepat. Posisi keuangan suatu 

perusahaan dapat dinilaij dalamj menyelesaikanj kewajiban-kewajiban,  untuk itu 

perlu digunakan alat analisis yang dinamakan rasio likuiditas,  yaituj rasioj yangj 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Darij perhitunganj rasioj inij diharapkanj dapat membantu para 

manajerj dalamj menilaij efektivitasj dan efisiensij modalj kerja jyang digunakan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya. Untuk mengetahui dan 

menginterpretasikanj posisi keuangan jangkaj pendekj jperusahaan sertaj jmeneliti 

efisiensij dan penggunaanj modalj kerjaj dalamj perusahaan dilakukanj analisisj 

rasioj terhadapj modalj kerjaj perusahaanj sangatj penting.   
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Gambar 1.1 diagram profitabilitas perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri (dalam jutaan Rupiah) 

 Pada gambar 1.1 perusahaan manufaktur sektor aneka industri fluktasi rasio 

profitabilitasnya terus berubah. Pada tahun 2014 profit Rp. 23.803.693, namun 

pada tahun 2015 menurun menjadi Rp. 15.912.585, sedangkan pada tahun 2016 

mengalami kenaikan menjadi Rp.22.829.296 dan pada tahun 2017 profit terus 

mengalami kenaikan menjadi Rp.57.941.829, begitu juga pada tahun 2018 profit 

mengalami kenaikan menjadi Rp.70.822.304. Pada tahun 2015 profit menurun ini 

disebabkan harga bahan baku yang berfluktuasi, nilai rupiah melemah, terjadinya 

krisis ekonomi global, penggunaan modal kerja yang tidak efisien. 

Kasj merupakanj unsur modal kerja likuiditasnya palingj tinggij dalam 

perusahaan. Kas yang diinvestasikan  ke dalam kelompok modal kerja sampai 

kembali lagi menjadi kas dalam suatu periode yaitu perputaran kas. Untuk 

menghitung tingkat perputaran kas dari perusahaan dengan cara melakukan 

Rp23.803.693 
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Rp22.829.296 
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perbandingan jumlah penjualan dengan jumlah kasus rata-rata. Profitabilitas 

meningkat disebabkan meningkatnya tingkat perputaran kas.  

Seluruhj danaj berupaj totalj asetj yangj dimilikij perusahaanj untuk 

memenuhij pendanaanj perusahaanj dapatj mencerminkanj ukuranj perusahaan. 

Ukuranj perusahaanj dilihatj darij totalj asetj yangj dimilikij olehj perusahaanj 

yangj digunakanj  untukj kegiatanj operasi jperusahaan. Totalj asetj yangj besar 

mempermudahj perusahaanj dalamj masalahj pendanaanj kebutuhanj perusahaan. 

Jikaj dilihatj darij sisij jmanajemen, jkemudahan jtersebut jakan jmeningkatkan 

nilaij jperusahaan. Ukuran jperusahaan jjuga jmerupakan jfaktor jyang jperlu 

dipertimbangkanj olehj calonj jinvestor. Untukj jangkaj jpanjang, jprofitabilitas 

berpengaruhj padaj kelangsunganj hidupj perusahaanj yangj berartij proses di 

masa mendatang.  

Denganj labaj yangj tinggij perusahaan dapatj beroperasij dan jberkembang, 

olehj karena itu setiap jperusahaan jakan jselalu jberupaya jmeningkatkan jkinerja. 

Perusahaan didirikanj denganj tujuanj mendapatkan laba, menjalankannyaj juga 

tidak mudah.  Tidakj semuaj perusahaanj mampuj bertumbuhj denganj baikj 

dalam jangka waktu yang lama, jika operasionalnyaj tidakj baikj pertumbuhannya 

pun tidak baik. Seiring pertumbuhan ekonomi di Indonesia perusahaan 

manufakturj memilikij prospekj pasar yang masih cerah, berhubungj sumber 

bahan dan populasi masyarakat Indonesiaj yang terus jbertambah, namun industri 

tersebutj harusj waspadaj dalamj menghadapij tantanganj hargaj produksi yang 

semakin tinggi.  
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Berdasarkan fenomena diatas,  maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “PENGARUH EFISIENSI MODAL KERJA, 

PERPUTARAN KAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP 

PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA “.  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

1. Nilaij Returnj  Onj Assetj (ROA)  perusahaanj yangj berfluktuasij danj 

berdampakj padaj penurunanj keuntunganj  

2. Modalj kerjaj yangj tidakj efisienj menyebabkanj ROAj menurunj 

3. Perputaranj kasj yangj berfluktuasij menyebabkanj dampakj padaj nilaij 

perusahaanj (ROA)  

4. Ukuranj perusahaanj berdampakj padaj nilai perusahaanj (ROA)  

 

1.3 Batasan Masalah 

 Pembatasanj masalahj  yangj ditetapkanj penulisj  dalamj penelitianj inij 

supayaj pembahasanj terarahj  danj tidakj melebar,  di dalamj penelitianj inij 

penulisj mempunyaij keterbatasanj data, dataj di dapatkanj padaj perusahaanj 

manufakturj sektorj anekaj industrij yangj terdaftarj di Bursaj Efekj Indonesiaj,  

sertaj dalamj penelitianj inij penulisj hanyaj menguji: 

1. Objekj dalamj penelitianj inij terbatasj padaj perusahaanj manufaktur 

khususnya sektor aneka industri yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI)  
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2. Berdasarkanj variabelj yangj diteliti,  penulisj hanyaj memfokuskanj 

kepadaj efisiensij modal kerjaj,  perputaranj kas, ukuranj perusahaanj danj 

profitabilitasj  

3. Penelitianj inij menggunakanj 4j variabelj yaituj efisiensij modalj kerja,  

perputaranj kas,  ukuran perusahaanj sebagai variabelj independenj  (X)  

4. Terhadapj profitabilitasj sebagaij variabelj independenj (Y)  

5. Rasioj profitabilitasj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij yaituj Return 

On  Asset (ROA)  

 

1.4 Perumusan Masalah  

1. Apakahj efisiensij modalj kerjaj berpengaruhj terhadapj profitabilitasj 

(ROA) perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj di BEI padaj tahunj 2014-

2018? 

2. Apakahj perputaranj kasj berpengaruhj terhadapj profitabilitasj (ROA)  

perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij BEIj padaj tahunj 2014-2018?  

3. Apakahj ukuranj perusahaanj berpengaruhj terhadapj profitabilitasj (ROA) 

perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj dij BEIj padaj tahunj 2014-2018?  

4. Apakahj efisiensij modalj kerja, perputaranj kasj danj ukuranj perusahaanj 

berpengaruhj terhadapj profitabilitasj (ROA)  perusahaanj manufakturj 

yangj terdaftar di BEI padaj tahun 2014-2018?  
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1.5 Tujuan Penelitianj  

Tujuanj penelitianj inij adalahj sebagaij berikutj : 

1. Untukj mengetahuij pengaruhj efisiensij modalj kerjaj terhadapj 

profitabilitasj (ROA) perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj di BEI.  

2. Untuklj mengetahuij pengaruhj perputaranj kasj terhadapj profitabilitasj 

(ROA) perusahaanj manufakturj yangj terdaftarj di BEI.  

3. Untuk mengetahuij pengaruhj ukuranj perusahaanj terhadapj profitabilitasj 

(ROA) perusahaanj manufaktur yangj terdaftarj di BEI.  

4. Untukj mengetahuilj pengaruhlj efisiensilj modallj kerja, perputaranj kasj 

danj ukuranj perusahaanj terhadapj profitabilitasj (ROA) perusahaanj 

manufakturlj yanglj terdaftarlj di BEI.  

 

1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaatj teoritisj dalamj penelitianj inij yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan teorij efisiensi modalj kerja, perputaranj kas dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan.  

2. Pengembanganj data untukj menambahj wawasanj danj pengetahuanj danj 

dapat memberikanj informasi tentangj efisiensij modalj kerja, perputaranj 

kasj dan ukuranj perusahaanj terhadapj profitabilitasj perusahaan.  
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1.6.2 Manfaat Praktis  

Manfaatj Praktisj yangj didapatkanj darij penelitianj inij adalahj sebagaij berikutj: 

1. Perusahaanj yangj goj public danj calonj investorj  

Hasilj penelitian inij diharapkan mampuj memberikan pengetahuanj dan 

masukan untuk perusahaan go public dalam mengambil keputusan 

mengelolaj efisiensij modalj kerja, perputaranj kasj danj ukuranj 

perusahaanlj terhadapl profitabilitas. Untuklj calonlj investor, hasillj 

penelitianlj inil diharapkanl mampul memberikanlj pertimbanganlj dalaml 

mengambill keputusanlj untuk menanamkanlj modalj sahamlj ataulj 

berinvestasilj di perusahaanlj go public.  

2. Bagil Mahasiswal  

Sebagail bahanl dasarl bagil mahasiswal dalaml penyusunanl tugasl akhirl 

dalaml perkuliahanl danl menjadil referensil untukl penelitianl terkaitl 

pengaruhl efisiensil modall kerja, perputaranl kasl danl ukuranl 

perusahaanl terhadapl profitabilitasl perusahaanl  

3. Bagil Universitasl Puteral Bataml  

Hasill penelitianl inil diharapkanl mampul memberikanl pengetahuanl danl 

menjadil referensil ataul bahanl masukanl bagil penelitianl yangl 

berhubunganl denganl pengaruhl efisiensil modall kerja, ukuranl 

perusahaanl terhadapl profitabilitasl perusahaanl manufakturl dalaml 

penelitianl yangl akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Rasio Profitabilitas  

Menuruti (Hery, S.E.,M.Si.,CRP.,RSA., 2015) Rasioi yangi digunakani 

untuki mengukuri kemampuani perusahaanj dalamj menghasilkanj labaj daril 

aktivititasj normalj bisnisnya. Rasioj profitabilitasl dikenalj jugaj sebagaij rasioj 

rentambilitas, yangl bertujuanl untukl mengetahuij kemampuanj perusahaanj 

dalamj menghasilkanl labaj selamaj tahunj tertentu, rasio inij jugaj dapatj 

bertujuanj untukl mengukurl tingkatj efektivitasl manajemenj dalaml 

menjalankanj operasionalj perusahaanj.rasioj profitabilitasj dapatl digunakanl 

sebagail alati untukj mengukurj tingkatj efektivitasj kinerjaj manajemen. 

Pengukuranj rasio profitabilitasj dapat dilakukanj dengan membandingkanj 

antaraj berbagaij komponenj yangj adaj di dalamj laporanj labaj rugi/atauj neracaj 

dalamj beberapaj tahun, yangj berfungsij untukj memonitorj dan mengevaluasij 

tingkatj perkembanganj profitablitasj perusahaanj darij tahunj kej tahun. Denganj 

melakukanj analisisj rasioj keuanganj secaraj berkalaj bagij manajemenj dapatj 

secaraj efektifj menetapkanj langkah-langkahj perbaikanj danj efisiensi. 

  

2.1.2 Tujuan Profitabilitas 

Tujuanj penggunaanj rasio profitabilitasj bagi perusahaanj dan pihakj luar 

perusahaanj (Dr. Kasmir, 2015 : 197) antaraj lain: 
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1. Untukj memenuhij besaranj labaj yangj diperolehj perusahaanj dalamj 

satujj periodej tertentu. 

2. Untukj membandingkanj posisij labaj perusahaanj darij tahunj 

sebelumnyaj denganj  tahunj berjalan. 

3. Untukj mengukurj perkembanganj labaj darij waktuj kej waktu. 

4. Untukj mengukurj besarnyaj labaj bersihj setelahj pajakj denganj modalj 

sendiri. 

5. Untukj menilai produktivitasj semua danaj perusahaanj yang dipakaij 

berupaj modalj pinjamanj atauj modalj sendiri. 

6. Untukj menilaij kinerjaj setiapj karryawanj dalamj melakukanj 

pekejaannya. 

7. Untukj mengevaluasij perkembanganj atau kemuduranj kinerja perusahaan 

sehinggaj bisa dilakukan upaya untuk mengatasij masalahj yangj terjadij 

supayaj tidakj berlarut-larutj 

8. Untukj mengukurj kemampuanj perusahaanj dalamj mendapatkanj labaj 

melaluij semuaj  kemampuanj danj sumberj yangj adaj sepertij kegiatanj 

penjualan, kas, modal, jumlahj karyawan, jumlahj cabangj danj unsur-

unsurj  laporanj keuangan. 

9. Untukj menggambarkanj tingkatj efektivitasj manajemenj dalamj 

melaksanakanj  kegiatanj operasional. 
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2.1.3 Manfaat profitabiitas 

Manfaatj yangj diperolehj olehj pihakj luarj perusahaan, terutamaj pihak-

pihak yangj berhubungan atauj mempunyaij kepentinganj denan perusahaan. 

Manfaatj rasioj profitabilitasj (Dr. Kasmir, 2015 : 198) antaraj lainj untuk: 

1. Memperolehj gambaranj tentangj tingkatj labaj yang diperolehj 

perusahaanj dalamj satuj periodej (satu tahun) 

2. Mengetahuij posisij labaj perusahaanj tahunj sebelumnyaj denganj tahunj 

berjalanj dapatj dibandingkanj danj dievaluasij 

3. Memahamij perkembanganj labaj perusahaanj darij waktuj kej waktu. 

4. Mendapatj gambaranj tentangj labaj bersihj setelahj pajakj denganj modalj 

sendiri. 

5. Memahamij produktivitasj dari semuaj dana perusahaanj yang digunakanj 

baikj modalj pinjamanj atauj modalj sendiri.  

Produktivitasj darijj seluruhjj danajj perusahaanjj yangjj digunakanjj baikjj 

modaljj pinjamanjj maupunjj modaljj sendirijj bisajj dilihatjj danjj dijadikanjj 

patokanjj yangj sesuaijj konsep dasarj akuntasi untukj merencanakanj kegiatan 

padaj tahunj berikutnya. 

 

2.1.4 Hasil Pengembalian Atas Aset (Return On Assets) 

Rasioj yang menunjukkanj seberapaj besar kontribusij aset dalamj 

menciptakanj labaj bersihj disebutj hasilj pengembalianj atasj asetj (Return On 

Assets) (Pirmatua Sirait, 2017 : 193) . Denganj kataj lain, rasioj inij digunakanj 

untuk mengukurj seberapaj besarj jumlahj labaj bersihj yangj akanj dihasilkanj 
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darij setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj totalj aset. Rasioj inij dihitungj 

denganj membagij labaj bersihj terhadapj total aset. 

 Semakinj tinggij pulaj jumlahj labaj bersihj yangj dihasilkanj darij setiapj 

rupiahj dana yangj tertanam dalamj total asetj semakin tinggij pula hasilj 

pengembalianj atasj aset. Sebaliknya, semakinj rendahj pulaj jumlahj labaj bersihj 

yang dihasilkanj darij setiapj rupiahj danaj yangj tertanamj dalamj totalj asetj 

semakinj rendahj pula hasilj pengembalianj atasj asetj  

Rumusj rasioj profitabilitasj (Dr. Kasmir, 2015 : 198) dapatj dirumuskanj 

sebagaij berikut: 

                                 Laba Bersih         

Return On Asset =    

                                   Total Asset               Rumus 2.1 Profitabilitas  

 

 

2.1.2 Efisiensi Modal Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Modal Kerja 

Menurutj (Kasmir, S.E., 2009 : 211) modalj kerjaj merupakanj masalahj 

pokokj dan topikj penting yangj kali dihadapij oleh perusahaan, karenaj hampir 

semuaj perhatianj untukj mengelolahj modalj kerjaj danj aktivaj lancarj yang 

merupakanj bagianj yangj cukupj besarj darij aktiva. Dalamj melakukanj operasijj 

sehari-harij setiapjj perusahaanjj modalj kerja. Pengelolaanj modalj kerjaj 

merupakanj halj yangj sangatjpenttngj bagij perusahaanj karenaj meliputij 

pengambilanj keputusanj mengenaij jumlahj danj komposisij aktivaj lancarj danj 

bagaimanaj membiayaij aktivaj ini. 
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2.1.2.2 Konsep Modal Kerja 

Adaj tiga konsepj modal kerjaj yang di ungkapkanj oleh (Sutopo, Bramastyo 

Kusumoj Negoro, 2015), yaituj sebagai berikut: 

1. Konsepj Kuantitatif 

Kuantitatifj fokusj padaj kuantumj yangj dibutuhkanj dalamj memenuhij 

keperluanj perusahaanj padaj pembiayaanj operasij rutin. Selainj ituj 

menunjukkanj jumlahj dana yangj adaj dalamj sasaranj operasij jangkaj pendek. 

Konsepj inij menyatakanj modalj kerjaj merupakanj jumlahj aktivj lancar. 

2. Konsepj Kualitatifj 

Pengertianj modalj kerjaj dalamj konsepj kualitatifj adalahj selisihj aktivaj lancarj 

denganj hutangj jangkaj pendek. Defenisij tersebutj berartij jumlahj aktivaj lancarj 

darij pemilikj perusahaanj atauj pinjamanj jangkaj panjang. Kualitatifj padaj 

intinyaj menitikberatkanj padaj modalj kerja. 

3. Konsep Fungsional 

Konsepj inij menitikberatkanj padaj fungsij danaj yangj adaj untukj menciptakanj 

labaj dari usahaj pokok perusahaan. 

 

2.1.2.3  Jenis Modal Kerja 

Modalj kerja yangj dikemukakanj para ahli (Sutopo, Bramastyo Kusumo 

Negoro, 2015) adaj duaj jenis, yaitu: 

1. Bagianj tetapj (permanent) yangj merupakanj minimumj jumlahj yangj 

seharusnyaj tersediaj supayaj perusahaanj dapatj beroperasij tanpaj 

masalahj keuangan. 
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2. Jumlahj modalj kerjaj variabelj denganj jumlah yangj bergantungj padaj 

kegiatanj musimanj danj keperluanj selainj kegiatanj biasa. 

 

2.1.2.4 Fungsi Modal Kerja 

Padaj perusahaanj yang bergerakj di bidangjj industri fungsij modal kerjaj 

dan peranannyaj (Dr. Kasmir, 2015 : 253) adalah : 

1. Keterjaminanj keberlanjutanj aktivitasj operasi. 

2. Mendukungj manajemenj perusahaanj dalam pembuatanj decision making. 

3. Menyajikanj informasij bagij krediturj jangkaj pendekj mengenaij tingkatj 

keamananj keuanganj perusahaan. 

4. Aktivitasj internal maupunj eksternalj perusahaanj sangat dipengaruhij 

kondisij keuanganj perusahaan. 

 

2.1.2.5 Penggunaan Modal kerja  

Kegunaanj modal kerjaj (Kasmir, S.E., 2009 : 224) adalahj sebagai berikut : 

1. Biayaj operasionalj perusahaanj termasukj gajij danj upahj karyawan. 

Pemanfaatanj yangj digunakanj untukj biayaj operasionalj beserta gajij yangj 

diberikanj kepada karyawan. Beberapaj perusahaanj memanfaatkannyaj untukj 

penambahanj atauj kenaikanj gajij atauj bonusj bagij karyawanj berprestasi. 

2. Pembelianj bahanj bakuj danj daganganj 

Penambahani inventarisi dapati diperolehi darii adanyai kelebihani dalam 

aktivai lancari setelahi dikurangii dengani hutangi jangkai pendek. Selaini itu 
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jugal dapatl dimanfaatkanl dalaml pembelianl bahan bakul atau barangl 

dagangan. 

3. Meminimalisirl kerugian daril penjualan suratl berharga 

Sebagail danal cadanganl ataul danal antisipasil untukl meminimalisirl 

kerugianl perusahaan. Biasanyal akibatl daril penjualanl suratl berhargal 

adalahl kerugian. Denganl adanyal kelebihanl modall kerjal bisal menutupil 

kerugianl tersebut. 

4. Pembentukan dana 

Pembentukanl danal ataul anggaranl yangl dimaksudl digunakanl untukl 

jangkal panjang. Sebagail contohl membentukl danal pensiun, danal expansil 

ataul melunasil obligasi. Pembentukanl danal inil merubahl aktival lancarl 

menjadil aktival tetap. 

5. Pembiayaanl aktival tetapl 

Perusahaanl dapatl membelil aktival tetapl denganl adanyal kelebihanl aktival 

lancar. Aktival tetapl untukl jangkal panjangl sepertil tanah, bangunanl danl 

mesin. 

 

2.1.2.6 Penilaian Efisiensi Modal Kerja 

 Perbandinganl antaral keluaranl dan masukan, jumlah keluaranl yang 

dihasilkanl dari suatu inputl yang digunakanl disebut efisiensi. Efisiensi (Gde & 

Saputra, 2014) juga dapat disebut sebagai daya guna yang mana penekannya 

disamping hasil yang ingin dicapai sebagai daya guna yang mana penekanannya 
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disamping hasil yang diinginkan dicapai, juga memperhitungkan pengorbanan 

untuk mencapai hasil. 

 Rasio yang digunakan sebagai indikator efisiensi modal kerja(Gde & Saputra, 

2014) adalah: 

        Rumus 2.2 Efisiensi 

                            Modal Kerja 

 Rasiol inil menggunakanl dasarl pemikiranl pengukuranl keuntunganl 

operasil daril setiapl modall kerjal brutol yangl dimilikil perusahaan. Semakinl 

besarl kemampuanl modall kerjal tersebutl menghasilkanl keuntunganl operasi. 

Konsepl modal kerjal bruto dipergunakan denganl maksud agar pengukuranl 

efisiensil tidakl dipengaruhil olehl kebijakanl pendanaanl jangka pendekl lainnya. 

Manajemenl ataul pengelolaanl modall kerjal merupakanl hall yangl sangatl 

pentingl agarl kelangsunganl usahal sebuahl perusahaanl dipertahankan. 

 

2.1.2.7 Pengukuran Efisiensi Modal Kerja 

 Menurutl (Penjualan, 2017) siklusl operasionall bentuk dan jumlahl 

komponen-komponenl modall kerjal bervariasi. Untukl medapatkanl jumlahl 

komponen-komponen yangl digunakanl dalaml aktivitasl operasionall selamal 

siklusl operasional, efisiensil modall kerjal dil ukurl menurutl haril modall kerjal 

Daysl Workingl Capitall (DWC). Nilail DWC didasarkanl padal jumlahl rupiahl 

dalaml setiapl penjualan, persediaan, danl utang. DWCl mempresentasikanl 

periodel waktul antaral pembelianl hinggal penjualanl produkl kepelanggan, 

pengumpulanl piutangl usahal danl penerimaanl pembayaran. 

 

Return On Working Capital = Operating Income 

                                                Current Aset 
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Adapunl pengukuranl modall kerja adalahl untukl mengelolal masing-masingl 

posl aktival lancarl danl hutangl lancarl sedemikianl rupa, lsehinggal jumlahl Netl 

Working Capitall (aktival lancarl dikurangil hutangl lancar) yangl diinginkanl 

tetapl dipertahankan. 

Yangl termasukl unsur-unsurl efisiensil modall kerja, antaral lainl terdiril dari: 

a. Penerimaanl yangl diperolehl daril pengirimanl barangl dagangl ataul daril 

pengirimanl barangl dagangl ataul daril penyerahanl pelayananl dalaml 

bursal sebagail barangl pertimbanganl disebutl penjualan. 

b. Barang-barangl yangl disimpanl untukl dijuall kembalil olehl perusahaanl 

disebutl persedian. Salahl satul elemenl pentingl didalaml usaha-usahal 

perusahaanl untukl memperolehl tingkatl penjualanl yangl diinginkan. 

c. Utangl yangl akanl dilunasil dalaml jangkal akanl  dilunasil dalaml jangkal 

waktul satul siklusl operasil perusahaan. 

Denganl demikian, setiapl perusahaanl harusl selalul diawasi, merencanakan, 

sertal menjaga tingkatl modal kerjal yang disesuaikanl dengan kebutuhanl 

perusahaanl ataul denganl katal lainl perusahaanl melakukanl efisiensil modall 

kerja. 

 

2.1.3 Kas 

 Aktival yang paling likuidl untuk memenuhil kebutuhanl perusahaanl 

disebutl kasl (Ir.Kuswadi, 2009 : 134). Semakinl besarl kaslyangl adal dalaml 

perusahaanl makinl tinggil likuiditasnya. Perusahaanl mempunyail resikol yangl 

lebihl kecill untukl tidakl dapatl dapatl memenuhil kewajibanl finansialnya. 
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Tetapil tidakl berartil bahwal perusahaanl harusl berusahal untukl 

mempertahankanl persediaanl kasl yangl sangatl besar, karenal makinl besarl kasv 

berartil makinl banyakl uangl yangl menganggurl sehinggal akanl memperkecill 

profitabilitasl saja, makal akanl berusahal agarl semual persediaanl kasnyal dapatl 

diputarkanl ataul dalaml keadaanl bekerja. Jikal perusahaanl itul dalaml liquidl 

bilal sewaktu-waktul adal tagihan. 

 Perusahaanl yangl mempunyail tingkatl likuiditasl yangl tinggil karenal 

adanyal kasl yangl berlebihan, berartil tingkatl perputaranl kasl tersebutl rendahl 

danl mencerminkanl kelebihanl investasil dalaml kas. Jikal tingkatl perputaranl 

kasl semakinl tinggil makal kembalinyal kasl masukl padal perusahaanl akanl 

semakinl cepat. Denganl demikianl kasl akanl dapatl dipergunakanl kembalil 

untukl membiayail kegiatanl operasionall sehinggal tidakl mengganggul kondisil 

keuanganl perusahaan. 

 

2.1.3.1 Fakor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketersediaan Kas 

 Faktor-faktorl yang mempengaruhil ketersediaan kasl (Diana, 2016) bisal 

melaluil penerimaanl danl pengeluaranl kas. Perubahanl yangl efeknyal 

menambahl danl mengurangil kasl danl dikatakanl sebagail sumber-sumberl 

penerimaanl danl pengeluaranl kasl adalahl sebagail berikut: 

1. Berkurangl danl bertambahnyal aktival lancarl selainl kasl  

Berkurangnyal aktival lancarl selainl kasl berartil bertambahnyal danal ataul kas, 

hall inil terjadil karenal terjualnyal barangl tersebut, danl hasill penjualanl 

tersebutl merupakanl sumberl danal ataul kasl bagil perusahaanl itu. 
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Bertambahnyal akival lancarl dapatl terjadil karenal pembelianl barangl danl 

pembelianl barangl membutuhkanl dana. 

2. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 

Berkurangnyal aktival tetapl berartil bahwal sebagianl daril aktival tetapl itul 

dijuall daril hasill penjualannyal merupakanl sumberl danal danl menambahl kasl 

perusahaan. Sedangkanl bertambahnyal aktival tetapl terjadil karena adanyal 

pembelianl aktival tetapl denganl menggunakanl kas. Penggunaanl kasl tersebutl 

mengurangil jumlahl kasl perusahaan. 

3. Bertambahl danl berkurangnyal setiapl jenisl hutanga 

Bertambahnyal hutang, baikl hutangl lancarl maupunl hutangl jangkal panjangl 

berartil adanyal  kasl yangl diterimal olehl perusahaan. Berkurangnyal hutang, 

terjadil karenal perusahaanl telah melunasil ataul menganggsurl hutangnyal 

dengan menggunakanl kas sehinggal mengurangil jumlahl kas. 

4. Bertambahnyal modall 

Bertambahnyal modall dapat menambahl kasl disebabkanl karenal adanyal emisil 

sahaml baru, danl hasill penjualanl sahaml baru. Berkurangnyal modall denganl 

menggunakanl kasl dapatl terjadil karenal pemilikl perusahaanl mengambill 

kembalil ataul mengurangil modall yangl tertanaml dalaml perusahaanl sehinggal 

jumlahl kasl berkurang. 

5. Adanyal keuntunganl danl kerugianl daril operasil perusahaan 

Apabilal perusahaanl mendapatkanl keuntunganl daril operasinyal berartil terjadil 

penambahanl kasl bagil perusahaanl yangl bersangkutanl sehinggal penerimaanl 

kasl perusahaanl punl bertambah. Kerugianl yangl terjadil selamal periodel 
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tertentul dapatl menyebabkanl ketersediaanl kasl berkurangl karenal perusahaanl 

memerlukanl kasl untukl menutupl kerugian. Denganl katal lain, pengeluaranl 

kasl bertambahl sehinggal ketersediaanl kasl menjadil berkurang. 

 

2.1.3.2 Perputaran Kas 

Ukuranl efisiensi penggunaanl kas yang dilakukanl oleh perusahaanl disebut 

denganl tingkat perputaranl kas (Widiasmoro, 2017). Karenal tingkat perputaranl 

kasl menggambarkanl kecepatanl arusl kasl kembalinyal kasl yangl sudahl 

ditanamkanl didalaml modal kerja. Dalaml mengukurl tingkatl perputaranl kasl 

yangl sudahl ditanaml dalaml modall kerjal adalahl berasall daril operasionall 

perusahaan. 

Menurutl bambangl riyantol perputaranl kasl merupakanl perbandinganl 

antaral penjualanl denganl jumlahl kas. Jumlahl kasl dapatl pulal dihubungkanl 

denganl jumlahl penjualanl ataul salesnya. Perbandinganl antaral penjualanl  

denganv jumlahl kasl menggambarkanl tingkatl perputaranl kasl (cash turn over). 

 

    2.1.3.3 Rasio Perputaran Kas 

Rasiol perputaranl kas (Ir.Kuswadi, 2009:136) dapatl digunakanl untuk 

mengetahuil sampail jauhl efektivitasl perusahaanl dalaml mengolal danal kasnyal 

agarl menghasilkanl pendapatan ataul penjualan, meskipunl tidakl adal tolakl 

ukurl angkal rasiol yangl semakinl tinggil akanl semakinl baik. Hall inil berartil 

manajemenl perusahaanl semakin efektif dallam menghasilkanl dana kas , tidakl 

adal masalahl operasi lainnyal sehubunganl denganl danal kasl perusahaan. 



21 
 

 
 

Selainl itul rasiol perputaranl kasl dapatl membantul manajemenl dalaml 

menginvestasil besarnyal danal kasl padal masal mendatangl atasl ramalanl 

penjualannya. 

Perputaranl kas dalam satul periode dapatl dihitung denganl rumus (Kasmir, S.E., 

2009: 124) sebagai berikut: 

           Rumus 2.3 Perputaran Kas 

 

Semakinl tinggil tingkatl perputaranl kasl berartil semakinl cepatl 

kembalinyal kasl masukl padal perusahaan. Denganl demikianl kasl akan dapatl 

dipergunakanl kembalil untukl membiayail kegiatanl operasionall sehinggal tidakl 

menggagul kondisil keuanganl perusahaan.Semakin tinggi efisensi penggunaan 

kasnya maka perputaran kas semakin tinggi. 

 

2.14  Ukuran Perusahaan  

2.1.4.1 Defenisi Ukuran Kas 

Suatul skalal untukl mengklasifikasikanl besarl kecilnyal perusahaanl 

denganl berbagail cara, antara lain dengan total aset, total penjualanl danl nilail 

pasarl saham. Ukuranl perusahaanl (Hery, 2017:3) dapatl menentukanl persepsi 

investorl terhadapl perusahaanl tersebut. Semakinl besarl ukuranl perusahaanl 

dapatl memberikanl asumsil bahwal perusahaanl tersebutl dikenall oleh 

masyarakatl luasl sehinggal lebihl mudahl untukl meningkatkanl nilail 

perusahaan, investorl cenderungl memberikanl perhatianl khususl terhadapl 

perusahaanl besarl karenal dianggapl memilikil kondisil yangl lebihl stabill dan 

Perputaran kas = penjualan bersih X 1 Kali 

                                        kas 
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lebihl mudahl dalaml hal memperolehl sumberl pendanaan yang besifat internal 

maupun eksternal.  

Ukuran perusahaan juga didefenisikan sebagai suatu skala yang menetukanl 

besarl kecilnyal perusahaanl yang dapatl dilihat daril nilail equity, nilail 

penjualan, jumlahl karyawanl danl nilail totall aktival yangl merupakanl variabell 

konteksl yangl mengukurl tuntutanl pelayananl ataul produkl organisasi. 

 

2.1.4.2  Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Undang-undangl No.20 tahun 2008, mengelompokkanl ukuran perusahaanl 

ke dalaml empatl kategoril yaitul usahal mikro, usaha kecil, usaha menengah, danl 

usahal besarl.pengelompokanl ukuranl perusahaanl tersebutl didasarkanl totall 

aset yangl dimilikil danl totall penjualanl tahunanl perusahaanl tersebut. UUl 

No.20 tahunl 2008 tersebutl mendefenisikanl usahal mikro, usaha kecil, usaha 

menegahl danl usahal besarl sebagai berikut: 

1. Usaha produktif milik peroranganl dan/atau badan usahal perorangan yang 

memilikil kriterial usahal mikrol sebagaimanal diaturl dalam uul ini 

disebutl usahal mikro. 

2. Usahaj ekonomij produktifj yangj berdirij sendiri yangj dilakukanj olehj 

orangj peroranganj atauj badanj usahaj yangj bukan merupakan anak 

perusahaanj atauj bukanj cabang perusahaan yangj dimiliki, jdikuasi, atauj 

menjadij bagianj baikj langsungj maupunj tidakj langsungj denganj usahaj 

kecilj atauj besarj denganj jumlahj kekayaanj bersihj atauj hasilj penjualan 

tahunanj sebagaimanaj diaturj dalamj UU inij disebutj usahaj kecil. 
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3. Usahaj ekonomij produktifj yangj berdirij sendirij yangj dilakukanj olehj 

orangj peroranganj atauj badanj usahaj yangj bukanj merupakanj anakj 

perusahaanj atauj cabangj perusahaanj yangj dimiliki, dikuasaij atauj 

menjadij bagianj baikj langsung maupunj tidakj langsungj denganj usahaj 

kecilj atauj besarj denganj jumlahj kekayaanj bersihj atauj hasilj 

penjualanj tahunanj sebagaimanaj diaturj dalami UU inii disebuti usahai 

menegah. 

4. Usahai ekonomi produktif yangi dilakukani olehi badan usahai dengan 

jumlahi kekayaani bersihi ataui hasili penjualani tahunani lebihi besari 

darii usahai menegah , yangi meliputii usahai nasionali miliki negarai ataui 

swasta, usahai patungan, dani usaha asingi yang melakukani kegiatan 

ekonomii di Indonesiai disebut usahai besar. 

Dalami UU No. 20 tahuni 2008 terdapati kriteria ukurani perusahaan , berikuti 

tabeli 2.1 kriteriai ukurani perusahaan. 

Tabel 2.1 kriteriai ukurani perusahaani 

 

Ukurani Perusahaan 

Kriteria 

Aseti (tidaki termasuki 

tanah/bangunani) 

Penjualani Tahunani 

Usahai Mikroi Maksimali 50 jutai Maksimali 300 jutai 

Usahai Kecili > 50i juta-500 jutai >300i jutai-2,5 Mi 

Usahai Menengahi >10i juta-1o M 2,5 Mi – 50 Mi 

Usahai Besari 10 M >50 Mi 

 

iSelanjutnya, klasifikasili ukuranli perusahaanli  sebagail berikut : “industril 

yangl menyerapl tenagal kerjal 1-9 orangl termasukl industril kerajinanl rumahl 
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ltangga. Industril kecill menyerapl 10-49 lorang, industril sedangl menyerapl 50-

99 lorang, danl lindustri besarl lyang lmenyerap ltenaga kerjal l100 orangl llebih.” 

Sahaml yang dicatatkanl dibuat atasl dual papanl pencatatanl yaitul papanl utamal 

danl papanl lpengembangan, peraturanl inil dibuatl olehl Bursal Efekl lIndonesia. 

Papanl utamal ditujukanl untukl perusahaanl yangl berskalal lbesar, akanl tetapil 

papan pengembangan, peraturanl ini dibuatl oleh Bursa Efekl Indonesia.Papanj 

utamaj ditujukanj untukj perusahaanj yangj berskalaj jbesar, akanj tetapij papanj 

pengembanganj  ditujukanj untukj perusahaanj yangj belumj memenuhij syaratj 

pencatatanj di jpapan jutama, termasukj perusahaanj yangj prosfektifj namunj 

belumj membekukanj jkeuangan. Syaratj untukj tercatatj dij papanj utamaj dalamj 

peraturanj BEI  yaituj sebagai berikut: “berdasarkanj  Laporanj auditanj terakhirj 

memilikij asetj berwujudj bersihj (Net Tangible Asset) Minimalj Rp, 

100.000.000.’’ halj tersebutj menunjukkanj bahwaj perusahaanj berskalaj besarj 

jmenurutj perusahaanj BEI memiikij asset berwujudj bersihj minimalj jRp. 

100.000.000. 

 

2.1.4.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Untukj melakukanj pengukuranj terhadapj ukuranj perusahaanj 

mengemukakanj bahwaj asetj totalj menggambarkanj ukuranj jperusahaan (Modal 

et al., 2016). Semakinj besarj asetj biasanyaj perusahaanj tersebutj semakinj besar. 

Ukuranj asetj digunakanj untukj mengukurj besarnyaj perusahaan , ukuranj aktivaj 

tersebutj diukurj sebagaij logaritmaj darij total aset. Sementaraj untukj 

menghitung nilai total aset biasanya bernilai sangat besar sebanding dengan 
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variabelj keuanganj jlainnya, untukj ituj variabelj asetj diperhalusj menjadi logj 

asetj ataujlog in aset. 

Berdasarkanjj uraianj jdiatas, maka untukj menetukanj ukuranj perusahaanj 

digunakanj ukuranj aset. Ukuranj asetj diukurj sebagaij logaritmaj darij totalj aset. 

Logaritmaj digunakanj untukj memperhalusj aset karenaj nilaij darij asetj tersebutj 

yangj sangatj besarj dibandingj variabelj keuanganj lainnya. 

Ukuranj perusahaanj diukurj denganj logaritmaj naturalj darij totalj aktivaj 

menggunakanj rumusj (Saham & Variabel, 2016) : 

               Rumus 2.4 Ukuran Perusahaan 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitianj terdahuluj yangj pernahj dilakukanj olehj pihakj lainj 

yangjdapatj dipakaij sebagaij bahanj kajianj yangj berkaitanj denganj return on 

asset denganj hasilj yangj beragam. Berikutj penelitij membuatj penelitij 

terdahuluj dalamj bentukj tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
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Tabel 2.2 Penelitij Terdahulu 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judulj penelitianj Hasil penelitian 

1  

(Gde & 

Saputra, 

2014) 

 

ISSN :  

2302-8556 

Pengaruhj efisiensij 

modalj kerjaj padaj 

profitabilitasj 

koperasij serbaj 

usahaj 

1. Perputaranj aktivaj 

lancarj berpengaruhj 

negatifj signifikanj 

terhadapjprofitabilitas 

2. Perputaranj totalj 

aktivaj berpengaruhj 

positifj signifikanj 

terhadapj profitabilitasj 

3. Perputaranj  modalj 

kerjaj berpengaruhj 

negatifj signifikan 

terhadap profitabilitas 

2 (Widiasmoro, 

2017) 

 

ISSN : 

2085-2215 

Pengaruhj perputaranj 

jkas, perputaran 

piutang danj 

perputaranj 

persediaanj terhadapj 

profitabilitasj/ROA  

padaj perusahaanj 

maufakturj yangj 

terdaftarj di Bursa 

Efekj Indonesiaj 

tahunj 2011-2014 

1. Perputaranj kasj 

berpengaruhj signifikanj 

terhadapj profitabilitasj 

(ROA) 

2. Perputaranj piutangj 

berpengaruhj signifikanj 

terhadapj profitabilitasj 

(ROA) 

3. Perpuratanjpersediaanj 

berpengaruh signifikanjj 

terhadap profitabilitasjj 

(ROA) 

3 (Putra & 

Badjra, 2015) 

 

ISSN : 

1412-3126 

Pengaruhj efisiensij 

modalj jkerja, 

pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran 

perusahaan terhadapj 

profitabilitasj 

jperusahaan. 

1. Efisiensijj modaljj kerjajj 

berpengaruhj signifikanj 

positifj terhadapj 

profitabilitasj (ROA) 

2. Pertumbuhanj penjualanj 

berpengaruhj negatifj danj 

tidakj signifikanj terhadapj 

profitabilitasj (ROA) 

3. Ukuranj perusahaanj 

berpengaruhj positifj danj 

signifikanj terhadapj 

profitabilitas j(ROA) 

4 (Zannati, 

2017)  

 

ISSN: 2527–

7502 

Pengaruhj Perputaranj 

Kasj danj Perputaranj 

Piutangj terhadapj 

Profitabilitasj 

Perusahaanj Sub-

Sektor Foodj and 

1. Perputaran Kas secara 

parsial berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap profitabilitas 

(ROA) 

2. Perputaranj piutangj 
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 Beveragesj Tahunj 

2012-2016j 

berpengaruhj tidakj 

signifikanj terhadapj 

profitabilitasj (ROA) 

5 (Diana, 2016) 

 

ISSN: 2461-

0593 

Pengaruh Kas, 

Piutang, Persediaan 

terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan 

semen di BEI 

1. Perputaranj kasj 

berpengaruhj signifikanj 

terhadapj profitabilitas  

2. Perputaran piutangj 

berpengaruh tidakj  

signifikan terhadapj 

profitabilitasj  

3. Perpuratanj persediaanj 

berpengaruhj signifikanj 

terhadapj profitabilitasjj  

6 (Period, 2014) 

 

ISSN: 2303-

1174 

Analisisj Efisiensij 

Penggunaanj Modalj 

Kerjaj Pada 

Perusahaan Semen 

yang tercatat di BEI 

periode 2010-2014j 

 

Penggunaanj modalj kerjaj 

padaj perusahaanj semenj yangj 

tercatat di bursa efek indonesia 

belumj efisien, karenaj denganj 

modalj kerjaj yangj tinggij 

perusahaan belumj mampuj 

mencapaij laba yang maksimal. 

 

7 (Nurlaela & 

Wijayanti, 

2018) 

The influence of 

company size, 

profitability, liquidity, 

leverage and tax 

avoidance disclosure 

againts the islamic 

social reporting 

companies listed on 

the indonesian stock 

index of sharia 

Companyj sizej effectj onj 

disclurej ISRj 

8 (Agha, 2014) 

ISSN: 1857-

7881 

Impactj Ofj Workingj 

Capitalj 

Managementj Onj 

Profitabilityj 

As thej abovej results shows 

that there is a positive 

relationship l betweenj debtorsj 

turnover (DTO) and return on 

assets(ROA),between linventory 

turnover(ITO) and ROA and 

between creditors turnover 

(CTO)land ROA, but there is no 

significant relationship between 

lCurrent ratio and lROA, so the 

null hypothesis lhas been 

rejected l 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan l uraian l diatas, gambaranj menyeluruh l tentang l pengaruh l 

efisiensi l modal l kerja, perputaran l kas l dan l ukuran l perusahaan l terhadap 

lprofitabilitas l yang l merupakan konsep penelitian ini adalah sebagai l berikut: 

 

 

   H1  

       

              H2 

  

 H3  

 H4 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan l landasan l teori l diatas, maka l dapat l disimpulkan l hipotes l 

penelitian l sebagai l berikut : 

H1 : Efisiensi modal kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas/ROA 

H2 : Perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas/ROA 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas/ROA 

H4: Efisiensi modal kerja, perputaran kas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas/ROA. 

Efisiensi Modal Kerja 

(X1) 

Perputaran Kas 

(X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Profitabilitas 

(Y) 
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BAB III 

METODE lPENELITIAN 

 

3.1 Desain l Penelitian 

Dalamj babj inij, membahasj tentangj metode-metodej yangj digunakanj 

dalamj penelitianj. Desainj penelitianj sangat penting bagi penulisanj skripsij. 

Caraj ilmiah
j
 untukj memperoleh data dengan manfaat dan tujuan tertentu disebut 

desainj penelitianj menurut (Prof. Dr Sugiyono, 2016:2). Dengan pengertianl 

tersebutl dapatl disimpulkanl bahwal desainl penelitianl merupakanl flowchartl 

dalaml penelitian. Metodel penelitianl ada dua yaitu metodel penelitianl kualitatifl 

danl kuantitatif. Metode penelitian kualitatif (Sujarweni, 2016:2) merupakan jenis 

penelitan dimana  data yang dipergunakan  tidak dapat dipecahkan dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik dari pengukuran dengan angka. Jenisl 

penelitianl yangl menghasilkanl penemuan-penemuanl yangi dapati diperolehi 

dengani menggunakanij prosedur-proseduri statistika dari kuantifikasi disebut 

metode penelitian kuantitatif. 

Penelitianj ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metodei 

penelitiani yangi berlandaskani padai filsafati ipositivisme, digunakani untuki 

menelitii populasii dani sampeli tertentu. Pengumpulani datai menggunakani 

instrumeni penelitian, analisi datai bersifati kuantitatifi dengani tujuani untuki 

mengujii hipotesisi yangi telahi ditetapkani (Prof. Dr Sugiyono, 2016:8). Proses 

yangi dilakukan dalami mendesain penelitiani adalahi sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

  

3.2 Operasional Variabel 

Suatul defenisi yangl memberikanl penjelasanl atasl suatul variabell dalaml 

bentukl yangl dapatl diukur, dan defenisi operasionall diberikan informasil yangl 

dibutuhkan untukl mengukurl variabell yangl akanl ditelitil disebutl loperasional. 

Suatul atributl ataul sifatl ataul nilail daril orang, Objekl ataul kegiatanl yangl 

mempunyail variasil tertentul yangl ditetapkanl olehl penelitil untukl dipelajaril 

kemudianl ditarikll kesimpulanl disebutl variabell (Prof. Dr Sugiyono, 2016:38). 

Adal dual variabell yangl digunakanl dalaml penelitianl inil yaitul variabell 

independenl dan variabell dependen (Prof. Dr Sugiyono, 2016:39).  Variabell 

yangl mempengaruhil ataul yangl menjadil sebabl peubahannya  disebut  

Rumusan 
masalah 

Landasan 
Teori 

Perumusan Pengumpulan 
data 

Analisis 
Data 

Simpulan 
dan saran 

Rumusan 
masalah 

Landasan 
Teori 

Perumusan Pengumpulan 
data 

Analisis 
Data 

Simpulan 
dan saran 

Populasi & 

sampel 

Pengembangan 

instrumeni 

Pengujian 

iinstrumeni 
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variabell independen/variabell bebas. Variabell yangl dipengaruhil ataul yang 

menjadi akibatl disebut variabell dependen/ variabel terikat. Variabelj bebasj 

dalamj penelitianj inij meliputij efisiensij modal kerjaj, perputaran kas dan 

ukuran perusahaan. Sedangkanl variabell terikatl dalaml penelitianl inil adalahl 

profitabilitasl yangl dirumuskanl  denganl ROA.  Jenisl datal yangl digunakanl 

dalaml penelitianl ini yaitul datal sekunder, sehinggal untukl menetukanl modell 

perlul dilakukanl pengujianl atasl beberapal asumsil klasikl yangl mendasaril 

modell lregresi. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabell Defenisil Rumusl Skalal 

Profitabilitasl 

(Returnl Onl 

lAsset) 

(Y) 

Rasiol untukl mengukur 

tingkatl efektivitasl 

pengelolan manajemenl 

perusahaanll  yangll 

ditunjukkanll olehl 

jumlahll keuntunganll 

yangll dihasilkanll daril 

penjualanl dan investasi 

(Dr. Kasmir, 2015 :198) 

 

 

             Laba bersih 

ROA =  

             Total asset 

 

 

 

Rasio 

Efisiensi 

Modal Kerjal 

(X1) 

Perbandinganl antaral 

keluaranl danl lyang 

dihasilkan dari suatu 

inputl yangl digunakan, 

dapatl disebutl sebagail 

dayal gunal yangl mana 

penekanannya 

disampingl hasil yangl 

ingin dicapai, jugal 

memperhitungkanl 

pengorbananl untukl 

mencapail hasill 

(Gde & Saputra, 2014) 

 

 

 

 

Return on     Operating Income 

Working capital=  

                        Current Assets 

 

 

 

Rasiol 

Perputaranl 

Kasl (X2) 

Perbandinganl antaral 

penjualanl denganl 

jumlahl rata-ratal 

 (Kasmir, S.E., 2009 : 

124) 

 

                        

                        Penjualan bersih                  

Perputaran Kas=  

                               kasl 

 

Rasioj 
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Ukuranl 

lPerusahaan 

(X3) 

Besarl kecilnyal 

perusahaan dilihat daril 

besarnya nilail equity, 

nilai penjualan, atau 

nilai total aktival 

(Saham & Variabel, 

2016) 

 

 

Ukuran Perusahaan = Ln Total 

Asset 

 

Rasioi 

 

3.3 Populasi danl Sampell 

3.3.1  Populasil 

Keselurahan jumlah objekl ataul subjekl yangl memilikil ciri danl kualitas  

yangl dibuat olehl penelitil untukl dipelajaril danl diambil kesimpulannyal disebut 

populasil (Prof. Dr Sugiyono, 2016 : 80 ).  Populasi yang ada di dalaml penelitian 

ini ada 46 perusahaanl manufakturl subl sektorl anekal industril yangl terdaftar 

lpada Bursal Efek Indonesial dari tahun 2014-2018. Berikut ini perusahaan 

manufakturl sektorl anekal industri : 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kodel Sahaml Namal Perusahaan 

1 AMINl Ateliersl Mecaniquesl D’Indonesial Tbkl 

2 CMFIl Garudal Maintenancel Facilityl Aerol Asial Tbkl 

3 KPALl Steadfastl Marinel Tbkl 

4 KRAHl Grandl Kartechl Tbkl 

5 ASIIl Astral Internasionall Tbkl 

6 AUTOl Astral Otopartsl Tbkl 

7 BOLTl Garuda Metalindo Tbk 

8 BRAMl Indol Kordsal Tbkl 

9 GDYRl Goodyearl Indonesial Tbkl 

10 GJTLl Gajahl Tunggall Tbkl 

11 IMASl Indomobill Suksesl Internasionall Tbkl 

12 INDSl Indospringl Tbkl 

13 LPINl Multil Primal Sejahteral Tbkl 

14 MASAl Multistradal Arahl Saranal Tbkl 

15 NIPSl Nipressl Tbk 

16 PRASl Primal Alloyl Steell Universall Tbk 

17 SMSMl Selamatl Sempurnal Tbk 

18 ADMGl Policheml Indonesial Tbk 
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19 ARGOl Argol Pantesl Tbk 

20 BELLl Trisulal Textilel Industriesl Tbk 

21 CNTXl Centuryl Textilel Industryl Tbk 

22 ERTXl Eratexl Djajal Tbkl 

23 ESTIl Everl Shinel Texl Tbk 

24 HDTXl Panasial Indol Resourcesl Tbk 

25 INDRl Indol Ramal Syntheticsl Tbk 

26 MYTXl Asial Pasificl Investamal Tbk 

27 PBRXl Panl Brothers Tbk 

28 POLYl Asial Pasificl Fibersl Tbk 

29 RICYl Rickyl Putral Globalindol Tbk 

30 SRILl Sri Rejekil Ismanl Tbk 

31 SSTMl Sunsonl Textilel Manufacturel Tbk 

32 STARl Star Petrocheml Tbk 

33 TFCOl Tificol Fiberl Indonesial Tbk 

34 TRISl Trisulal Internasionall Tbk 

35 UNITl Nusantaral Intil Corporal Tbk 

36 ZONEl Megal Perintis Tbk 

37 BATAl Sepatu Bata Tbk 

38 BIMAl Primarindol Asial Infrastructurel Tbk 

39 IKBIl Sumil Indol Kabell Tbk 

40 JECCl Jembol Cablel Companyl Tbk 

41 KBLIl KMIl Wirel & Cablel Tbk 

42 KLBMl Kabelindol Murnil Tbk 

43 SCCOl Supremel Cablel manufacturingl Corporation Tbk 

44 VOKSl Voksell Electricl Tbk 

45 PTSNl Satl Nusal Persada lTbk 

46 JSKYl Skyl Energyl Indonesial Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.3.2 Sampel 

Bagianj darij sejumlahj cirij yangj dimilikij olehj populasij yangj digunakanj 

untuk penelitianj disebutj sampelj (Sujarweni, 2016 : 4).  Teknikj penentuanj 

sampelj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij menggunakanj purposivej 

samplingj, yaituj teknikj penentuanj sampelj denganj mengunakanj pertimbanganj 

atauj kriteria-kriteria tertentuj  (Sujarweni, 2016 :7). Berikut ini terdapat kriteria-

kriteria dalam pemilihan sampel: 
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1. Perusahaanj manufakturj sektorj anekaj industrij yangj terdaftarj dij Bursaj 

Efekj Indonesiaj secaraj berturut-turutj untukj periodej 2014 sampai 2018 

2. Laporanj keuanganj yangj telahj diauditj untukj periode 2014-2018 

3. Perusahaanj yangj laporanj keuangannyaj berakhirj padaj tanggal 31 

desember. 

4. Menampilkanj dataj danj informasij lengkapj yangj digunakanj untukj 

menganalisisj faktor-faktorj yangj mempengaruhij profitabilitasj (ROA) 

danj efisensij modalj kerjaj, perputaranj kasj danj ukuranj perusahaanj 

padaj tahun 2014-2018. 

5. Sahamj perusahaanj tersebutj yangj sudahj memenuhij persyaratanj sahamj 

syariahj 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Noj Kodej Perusahaan Namaj Perusahaanj 

1 ASIIl Astral Internasional Tbk 

2 AUTOl Astral Otopartsl Tbk 

3 BRAM Indo Kordsa Tbk 

4 INDS Indospring Tbk 

5 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

6 PBRX Pan Brothers Tbk 

7 RICYl Rickyl Putral Globalindol Tbk 

8 SRILl Sri Rezeki Ismanl Tbk 

9 KBLMl Kabelindol Murnil Tbk 

10 SCCOl Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk 
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3.4 Teknikl Pengumpulanl Datal 

3.4.1 Jenisl danl Sumberl Data 

Pengumpulan datal dapat dilakukan dengan berbagai sumber dan cara. Bilal 

dilihatl daril sumberl datanya, teknik pengumpulanl data dapatl menggunakanl 

sumberl data primerl danl sekunderl (Prof. Dr Sugiyono, 2016 : 137). Sumberl 

datal yangl langsungl memberikanl datal kepadal pengumpull datal disebutl 

sumber primer sedangkan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpull data, misalnyal lewatl orangl ataul dokumen. 

Dalaml penelitianl lini, penelitil mengunakanl datal sekunderl  yaitul 

berupal laporanl keuanganl tahunanl perusahaanl manufakturl sektorl anekal 

industril yangl terdaftarl di Bursa Efekl Indonesial denganl akhirl tahunl 

pembukuanl 31 desemberl padal tahun 2014-2018. 

 

3.4.2 Sumber Data 

Datal yangl digunakanl penelitil dalaml penelitianl inil adalahl dataj 

sekunderj yangj diperolehj darij laporanj keuanganj perusahaanj yangj terdaftarj di 

Bursa Efekj Indonesiaj. Caraj memperolehj dataj sekunderj yaituj melaluij aksesj 

IDX jDatabasej yangj terdapatj dij kantor IDX Batam danj melaluij mediaj 

internetj (http:// www.idx.co.id) danl laporanl keuanganl daril tahunl 2014-2018. 

 

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalamj penelitianj inij, penelitij memperolehj dataj denganj menggunakanj 

metodej dokumentasij yaituj mengumpulkanj dataj denganj caraj mempelajarij, 
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mengklasifikasij, danj menganalisisj dataj sekunderj yangj berupaj laporanj  

keuanganj danj informasij lainnyaj yangj terkaitj dalamj lingkupj penelitianj inij 

yangj telahj dipublikasikanj di BEI. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Sebuahj prosesj untukj memeriksaj, membersihkanj danj mengubahj danj 

membuatj pemodelanj dataj denganj maksudj untukj menemukanj informasij 

yangj bermanfaatj sehinggaj dapatj memberikanj petunjukj bagij penelitij untukj 

mengambilj keputusanj terhadapj pertanyaan-pertanyaanj penelitianj disebut 

dengan analisisl ldata. Metodel analisis yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl metodel analisisl kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan dalam 

analisisl datal yaitu mengelompokkan datal berdasarkan variabel danj jenisj 

respondenj, mentabulasij dataj berdasarkanj variabelj darij seluruhj respondenj, 

menyajikanj dataj tiapj variabelj yangj ditelitij, melakukanj perhitunganj untukj 

mengujij hipotesisj yangj telahj diajukanj(Prof. Dr Sugiyono, 2016 : 147).  

Analisisj dataj kuantitatifj menggunakanj angka-angkaj, perhitunganj 

statistikj untukj menganalisisj hipotesisj danj beberapaj alatj analisisj lainnyaj. 

Analisisj dataj kuantitifj diawalij denganj mengumpulkanj data-data yang 

jmewakilij sampelj kemudianj data-dataj tersebutj diolahj denganj menggunakanj 

SPSS (Statistical Package For Sosial Science) sehinggaj akanj dihasilkanj olahanj 

dataj dalamj bentukj tabel, grafik, serta kesimpulanj yangj berfungsij untukj 

mengambilj keputusanj atasj hasilj analisj. 
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Teknikj analisisj dataj yangj digunakanj dalamj penelitianj inij adalahj 

statistikj deskriptifj danj regresij linearj bergandaj. Sebelumj melakukanl analisisl 

regrsil lini, dilakukanl pengujianl asumsil klasikl terlebihl dahulul agarl 

memenuhil sifatl estimasil regresi yangl dinamakanl BLUESl (Bestl Linearl 

Unbiasedl lEstimator).  

 

3.5.1 Statistik Deskriptifl 

Statistikl deskriptifl adalahl statistikl yangl digunakanl untukl menganalisisl 

data denganl caral mendeskripsikanl ataul menggambarkanl datal yangl telahl 

terkumpull sebagaimanal adanyal tanpal bermaksudl membuatl kesimpulanl yangl 

berlakul untukl umuml ataul generelasil (Prof. Dr Sugiyono, 2016 : 147). Statistikl 

deskriptifl merupakanl prosesl transformasil datal penelitianl dalaml bentukl 

tabulasil sehinggal mudahl dipahamil danl ldiinterprestasikan.  

Variabel-variabell yangl digunakanl dalaml penelitianl dalaml penelianl 

dideskriptifl untukl mengetahuil nilail mean, lminimum, lmaksimum, danl 

standarl deviasi. Nilail rata-rata daril setiapl variabell penelitianl disebutl mean. 

Nilail terendahl dalaml suatul penelitianl disebutl minimum. Nilail tertinggil daril 

setiapl variabell suatul penelitianl disebutl maksimum. Standarl deviasil 

digunakanl untukl mengetahuil besarnyal variasil daril data-datal yangl 

digunakanl terhadapl nilail rata-ratal untukl setiapl variabell dalaml suatul 

penelitian. 
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3.5.2 Uji Asumsi klasik 

Dalaml penelitianl inil sebeluml penelelitil melakukanl analisisl regresil 

makal harus dilakukanl ujil asumsil klasikl terlebihl dahulul untukll 

menghilangkanl bisal daril data-datal yangl digunakanl dalaml suatul penelitian. 

Pengujianl asumsil klasikl diperlukanl adanyal ujil asumsil klasikl terhadapl 

modell yangl telahl diformulasikanl denganl mengujil adal ataul tidaknyal gejala-

gejalal normalias, multikolineritas, heteroskedastisitas, autokerelasi (Wiratna, 

2015:225). 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Ujil normalitasl dilakukanl untukl mengetahuil apakahl nilail perbedaanl 

yangl adal yangl ditelitil memilikil distribusil normall ataul tidakl normal 

(Wibowo Edy Agung, SE., 2012 : 61). Sepertil yangl kital ketahuil bahwal ujil t 

danl f mengasumsikanl bahwal nilail residuall mengikutil distribusil normal. 

Kalaul asumsil inil dilanggarl makal ujil statistikl menjadil tidakl validl untukl 

jumlahl sampel kecil. Untukl mendeteksil apakahl residuall berdistribusil normall 

ataul tidakl dapatl dilakukanl denganl dua caral yaitul denganl cara analisisl grafik 

dan lujil statistik. 

 Ujil normalitasl dapatl dilakukanl denganl menggunakanl Histogram 

Regressionl Residuall yangl sudahl dil lstandarkan, analisisl Chi Squarel danl 

jugal menggunakanl nilail Kolmogorov-Smirnov. Nilail kurval residuall yangl 

terstandarisasil dinyatakanl normall jika: 

a. Nilail sigl < 0,05, variabell tidakl berdistribusil normall 
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b. Nilail sigl > 0,05, variabell berdisribusil normall. 

Modell regresil yangl baikl adalahl yangl memilikil distribusil normall ataul 

mendekatil normal, sehinggal layakl dilakukanl pengujianl secaral statistik. 

Pengujianl normalitasl datal dalaml penelitianl inil menggunakanl Test of 

Normality Kolmogorov-Smirnov dalaml programl SPSS 22.  

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitasj 

Uji multikolinearitas adalah tidakj bolehj adaj korelasij atauj hubunganj yangj 

sempurnaj untukj mendekatij sempurnaj antara variabelj bebas yang jmembentukj 

persamaanj tersebut(Wibowo Edy Agung, SE., 2012:87). Jikaj ada jkorelasi yangj 

tinggij diantaraj variabel-variabelj bebasnya, makaj hubunganj antaraj variabelj 

bebasj terhadapj variabelj terikatnyaj jterganggu. Untukj mengujij adaj tidaknyaj 

multikolinearitasj didalamj modelj regesi (Ansofino & dkk, 2016) adalah sebagai 

berikut: 

1. Model memiliki standar eror yang besar, dan nilai statitik t, rendah. Ini 

merupakan indikasi awal adanya gejala multikolinearitas. 

2. Nilai R
2  

tinggi, tetapi hanya sedikit variabel yang signifikan, melalui uji t 

nya 

3. Korelasi partial diantara variabel independen, sehingsga dapat dilihat dari 

uji korelasinya, r. Jika nilai korelasi r nya, cukup tinggi maka terjadi 

multikolinearity demikian sebaiknya. 
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4. Regresi auxiliary adalah untuk mendeteksi multikolinearity dengan 

meregresikan setiap variabel dengan sisa variabel lainnya. Setiap koefisien 

determinasinya (R
2
) digunakan untuk menghitung distribusi F. 

5. Metode deteksi klien adalah membandingkanj koefisienj determinasij (R
2
) 

regresij auxiliaryj denganj determinasij (R
2
) modelj regresij jaslinya. Jikaj 

koefisienj determinasij regresij auxiliaryj lebihj besarj darij koefisienj 

determinasij modelj aslinya, makaj modelj mengandungj multikolinearity. 

Dalamj pengertianj sederhanaj setiap variabel depenen danj diregresij 

terhadapj variabelj independenj jlainnya. Tolerancej mengukurj variabilitasj 

variabelj independenj yangj terpilihj yangj tidakj dijelaskanj olehj variabelj 

independenj jlainnya. Jadij nilaij tolerancej yangj rendahj samaj denganj nilaij 

VIFj tinggij (karenaj VIF=1/Tolerance). Nilaij cut off jyang umum dipakaij untukj 

menunjukkanj adanyaj multikolinearitasj adalahj jnilai tolerance ≤ 0,10 atauj 

samaj denganj jVIF ≥ 10. 

 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Suatuj keadaanj dimanaj variansj danj kesalahanj penggangguj tidakj 

konstanj untukj semuaj variabelj bebasj disebutj ujij heteroskedastisitasj (Wiratna, 

2015: 226). Modelj regresij yangj baikj adalahj homoskeditasj atauj tidakj terjadij 

heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross secsion mengandung situasi 

heteroskedastisitasj karenaj dataj inij menghimpunj dataj yangj mewakilij 

berbagaij ukuranj (kecil, sedang dan besar). 
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 Salahjj satuj melihatj adanyaj heteroskedastisitasj adalahj menggunakanj 

SPSSj versij 22j denganj melihatj grafikj scatterplot antaraj nilaij prediksij 

variabel terikat (ZPRET) denganj residualnyaj (SRESID). Dasarj pengambilanj 

keputusanj ujij tersebutj menurut (Ghozali, 2013 : 139) yaituj sebagaij berikut: 

1. Jikaj adaj titik-titikj yangj membentukj polaj tertentuj yangj membentukj 

polaj tertentuj yangj teraturj sepertij jbergelombang, melebarj kemudianj 

menyempit, makaj mengindikasikanj adanyaj heteroskedastisitas. 

2. Jikaj tidak terdapatj pola tertentuj yang jelas, sertaj titik-titik menyebarj 

diatasj danj dibawahj angkaj nolj padaj sumbuj Y makaj mengindikasikanj 

tidakj terjadij heteroskedastisitas. 

 Dalamj penelitianj inij digunakanj ujij Parkj Gley, ujij inij dilakukanj 

denganj caraj mengorelasikanj nilaij absolute residualnyaj denganj masing-

masingj variabelj jindependen. Jikaj hasilj nilaij probabilitasnyaj memilikij nilaij 

signifikanj>nilaij jalphanya j (0,05), jmaka jmodel jtidak jmengalami 

jheteroskedastisitas. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

 Mengetahuij adaj tidaknyaj korelasji antaraj variabelj penggangguj padaj 

periodej tertentuj denganj variabelj sebelumnyaj merupakanj tujuanj darij 

dilakukannyaj ujij autokorelasij (Wiratna, 2015 : 226). Padaj datja time series 

autokorelasij seringj terjadi. Padaj dataj yangj sampelnyaj crossection jarangj 

terjadij karenaj variabelj penggangguj satuj berbedaj denganj yangj jlain. 

Mendeteksij autokorelasij dengan menggunakanj nilai Durbin Watson denganj 

kriteriaj jika:  
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1. Angkaj D-W di bawahj -2 berartij autokorelasij jpositif. 

2. Angkaj D-W di antaraj -2 dan + 2 berartij tidakj adaj autokorelasi. 

3. Angkaj D-W di jatas + 2 berartij adaj negatif. 

Tabel 3.4 Dasarj Pengambilanj Keputusanj Ujij Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Autokorelasij positifj tidakj adaj Tolaki 0 < d < dl 

Autokorelasij negatifj tidakj adaj No decisioni dl ≤  d ≤ du 

Korelasi positif tidak ada Tolaki 4- dl < d < 4 

Korelasi inegatif itidaki adai No decisioni 4-du ≤ d ≤ 4 – dl 

Autokorelasi positif atau negatif tidak ada Tidak ditolak du < d < 4 – du 

 

3.5.3 Pengujian Hipotesis 

3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian1 ini1 bertujuan1 untuk1 melihat1 pengaruh1 antara1 variabel1 

independen1 dan1 variabel1 dependen1 dengan1 skala1 pengukuran1 atau1 rasio1 

dalam1 suatu1 persamaan1 linear1 (Wiratna, 2015:227). Dalam1 penelitian1 ini1 

digunakan1 analisis1 berganda1 yang1 diolah1 dengan1 perangkat1 lunak1 SPSS 

versi 22. Persamaan1 regresi1 yang1 digunakan1 dalam1 penelitian1 in1i adalah 

sebagai berikut: 

          Rumus 3.1 Regresi Linier 

 1Keterangan: 

Y = Profitabilitas1 

a = Nilai1Konstanta1 

b = Nilai koefisien1regresi1 

X1 =  Efisiensi1modal1kerja1 

X2 = Perputaran1kas1 

X3 = Ukuran1perusahaan1 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3....+ βnXn    



43 
 

 
 

Xn = Variabel1Independen1 ke- n 

 

3.5.3.2 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji1 statistik1 t pada1 dasarnya1 menunjukan1 seberapa1 jauh1 pengaruh1 

satu1 variabel1 penjelas1 atau1 independen1 secara1 individual1 dalam1 

menerangkan1 variasi1 variabel1 dependen1 (Ghozali, 2013: 98). Uji1 signifikan1 

koefisien1 regresi1 dengan1 memakai1 uji1 t, untuk1 menguji1 signifikan1 dari1 

setiap1 variabel1 independen1 dikatakan1 memiliki1 pengaruh1 terhadap1 

variabel1 dependen1 apabila1 variabel1 tersebut1 lulus1 uji1 1signifikan. Jika1 

signifikan1 1t < 0,05 maka1 hipotesis1 diterima1 sedangkan1 jika1 signifikan1 

jika1 sigifikan t > 0.05 maka1 hipotesis1 ditolak.  

1. Variabel1 efisiensi1 modal1 kerja1 mempunyai1 pengaruh1 signifikan1 

terhadap1 profitabilitas1 (ROA) perusahaan. 

H0 : b1 = 0, berarti1 tidak1 pengaruh1 signifikan1 antara1 efisiensi1 

modal1 kerja1 terhadap1 profitabilitas1 (ROA) 1perusahaan. 

H1 : b1 ≠0, berarti1 ada1 pengaruh1 signifikan1 antara1 efisiensi1 modal1 

kerja1 terhadap1 profitabilitas1 (ROA) 1perusahaan. 

2. Variabel1 perputaran1 kas1 mempunyai1 pengaruh1 signifikan1 terhadap1 

profitabilitas1 (ROA) 1 perusahaan. 

H0 : b2 = 0 , berarti1 tidak1 ada1 pengaruh1 signifikan1 antara 

perputaran1 kas  terhadap1 profitabilitas1 (ROA) 1perusahaan 

H2 : b2 ≠0, berartil adal pengaruhl signifikanl antaral perputaranl kasl 

terhadap lprofitabilitasl (ROA) Perusahaanl 
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3. Variabell ukuranl perusahaanl mempunyail pengaruhl signifikanl terhadapl 

profitabilitasl (ROA) lperusahaan. 

H0 : 3 = 0 , berartil tidakl adal pengaruhl signifikanl antaral ukuranl 

perusahaanl terhadapl profitabilitasl (ROA) perusahaanl 

H3 : b3 ≠0, berartil adal pengaruhl signifikanl antaral ukuranl perusahaanl  

 terhadapl profitabilitasl (ROA) Perusahaanl 

4. Variabell efisiensil modall kerja, perputaranl kas danl ukuranl perusahaanl 

mempunyail pengaruhl signifikanl terhadapl profitabilitasl (ROA) 

lperusahaan. 

H0 : 4 = 0 , berartil tidakl adal pengaruhl signifikanl antaral efisiensil 

modall lkerja, perputaranl kasl danl  ukuranl perusahaanl terhadapl 

profitabilitasl (ROA) l lperusahaan. 

Dasarl pengambilanl lkeputusan : 

1. lJika thitung  >  ttabel, makal Hol lditerima. 

2. lJika thitung  <  ttabel, makal Hol lditolak. 

 

3.5.3.3 Uji Simultan (Uji F) 

Ujil simultanl (uji f) digunakanl untukl memperlihatkanl apakahl semual 

variabell independenl yang dimasukkanl dalaml modell mempunyail pengaruhl 

secaral bersama-samal terhadapl variabell terikatl (Ghozali, 2013:98). Untukl 

mengujil kedual hipotesisl digunakanl ujil lstatistik F. 

1. Quickl lLook. Jikal nilail F lebihl besarl daril padal 4 makal H0 dapatl 

ditolakl padal derajatl kepercayaanl 5 %, denganl katal lainl kital 
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menerimal hipotesisl lalternatif, yangl menyatakanl bahwal semual 

variabell independenl secaral serentakl danl signifikanl mempengaruhil 

variabell ldependen. 

2. Membandingkanl nilail F hasill perhitunganl denganl nilail F menurutl 

ltabel. Bilal F hitungl lebihl besarl daripadal nilail F tabell makal H0 

ditolakl danl H0 lditerima. 

Dasarl pengambilanl lkeputusan: 

1. lJika lFhitung < Ftabel, maka Ho lditerima. 

2. lJika lFhitung > Ftabel, maka Ho lditolak. 

 

3.5.3.4 Koefisien Determinasi (R
2 

)  

Koefisienl determinasil yangl dinotasikanl denganl R
2
 merupakanl suatul 

ukuranl yangl pentingl dalaml lregresi (Wiratna, 2015 : 228). lDeterminasi (R
2
) 

mencerminkanl kemampuanl variabell dependen. Tujuanl analisisl inil adalahl 

untukl menghitungl besarnyal pengaruhl variabell independenl terhadapl variabell 

ldependen.  

 Dalaml outputl SPSS, koefisienl determinasil terletakl padal tabell modell 

summaryl danl tertulis Rl square dikatakanl baik jikal diatasl 0,5 karenal nilai R 

squarel berkisarl antaral 0 lsampai 1. Rumusl koefisienl determinasil dapatl 

ditunjukkanl sebagail berikut : 

     Rumus 3.2 Koefisien Determinasi 

 

 

D = r
2
x100%  
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Keterangan: 

D = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat. 

 

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitianl inil dilakukanl di perusahaanl manufakturl yangl terdaftarl di 

lBursa Efekl Indonesial tepatnyal di IDXl  perwakilanl Batam, lMahkotal raya, 

jalanl Gajahl Madal Blokl A No. 11, Telukl lTering, Bataml lKota . 

 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

 Berdasarkanl penelitianl yangl dilakukanl olehl lpeneliti, makal jadwall 

penelitianl inil akanl dilakukanl selamal enaml bulanl ataul empatl belasl minggul 

denganl rincianl dual minggul penelitianl melakukanl identifikasil lmasalah, dual 

minggul penelitil melakukanl pengajuanl judull danl tinjauanl pustaka, tigal 

minggul penelitil melakukanl pengolahanl ldata, tigal minggul penelitil 

melakukanl pengolahanl ldata, tinggi minggul penelitil melakukanl analisisl dan 

lpembahasan, satul minggul penelitil melakukanl kesimpulanl danl saran. Berikutl 

ini merupakanl jadwall penelitianl yangl telahl disusunl untukl melakukanl 

lpenelitian lini. 
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Tabel 3.5 Tabell jadwall penelitianl 

Sumber : Data Penelitian (2019) 

No Kegiatan 

Waktu pelaksanaan 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

2019 2019 2019 2019 2019 2019 

4 1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 4 1 

1 
Identifikasi 

lMasalahl 

              

2 

Pengajuanl 

Judul dan 

Tinjauan 

Pustakal 

              

3 
Pengumpulanl 

Datal 

              

4 
Pengolahan 

lData 

              

5 
Analisis danl 

Pembahasanl 

              

6 
Simpulan dan 

Saranl 

              


